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1.1 Latar Belakang Masalah          
Sumber daya manusia pun menjadi faktor sentral untuk keberlangsungan 
sebuah perusahaan mengingat operasional sebuah industri sebagian besar masih 
bergantung kepada manusia, selain itu sumber daya manusia menjadi salah satu 
pengeluaran utama organisasi dalam menjalankan sebuah bisnis (Rachmawati, 
2008). Sehubungan dengan sentralnya sumber daya manusia di sebuah perusahaan 
maka ilmu manajemen sumber daya manusia (MSDM) berpengaruh penting dalam 
kelangsungan sebuah organisasi. Adapun fungsi dari MSDM menurut DeCenzo, 
Robbins, & Verhulst (2016) seperti (1) Staffing: sumber daya manusia strategis, 
perekrutan dan seleksi; (2) Training and development: Pengenalan, pelatihan 
pekerja, pengembangan pekerja dan pengembangan karir pekerja; (3) Motivation: 
berbagai teori motivasi dan rancangan pekerjaan, penilaian kinerja, kompensasi dan 
keuntungan pekerja; (4) Maintenance: keselamatan dan kesehatan pekerja, 
komunikasi dan hubungan pekerja. Hal ini selaras dengan paparan Lestari & 
Effendi (2005) yang mengungkapkan bahwa sudah menjadi tugas manajemen agar 
karyawan yang menjadi ujung tombak produksi bagi perusahaan menjadi merasa 
aman dan selamat bekerja di tempat kerja. Sebagaimana diamanatkan oleh pasal 86 
ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003.  
Setiap organisasi perlu melakukan pemeliharaan terhadap karyawannya salah 
satunya dengan memperhatikan kondisi K3 dari perusahaan. Keselamatan, 
kesehatan dan keamanan kerja (K3) adalah topik dalam sumber daya manusia yang 
akhir-akhir ini menjadi titik perhatian organisasi karena dianggap bahwa sumber 
daya manusia merupakan modal bagi organisasi, oleh karena itu upaya untuk 
memberikan karyawannya keselamatan, kesehatan dan keamanan dalam 
melaksanakan pekerjaan sangat dipertimbangkan oleh organisasi (International 
Labor Organization, 2013). Penggunaan istilah K3 merupakan sebuah istilah yang 
cukup luas cakupannya dan saling terkait. Kesehatan sendiri memiliki cakupan 
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mengenai kondisi fisik, mental hingga stabilitas dari karyawan itu sendiri 
(Simamora, 2004). Keselamatan lebih merujuk kepada perlindungan kesejahteraan 
fisik seseorang (Simamora, 2004). Dua hal tersebut memiliki tujuan utama yang 
saling berkaitan yaitu mencegah terjadinya kecelakaan dan memelihara 
kesejahteraan individu secara menyeluruh. Menurut (Sedarmayanti, 2009) 
manajemen K3 memiliki tujuan untuk mencapai tingkat kesehatan tenaga kerja 
yang terbaik bagi seluruh pekerja; sebagai salah satu cara mencegah dan 
meminimalisir penyakit dan kecelakaan kerja, memelihara serta meningkatan 
kesehatan tenaga kerja, merawat secara efisiensi daya produktivitas tenaga 
manusia, menghilangkan kelelahan kerja dan meningkatkan gairah serta 
kenyamanan dalam bekerja. Menciptakan perlindungan bagi masyarakat sekitar 
agar terhindar dari bahaya proses industrialisasi, dan perlindungan masyarakat luas 
dari bahaya yang mungkin ditimbulkan industri. 
Ergonomi dan K3 merupakan dua hal yang sangat berkaitan erat. Keduanya 
memiliki tujuan yang sama yaitu peningkatan kualitas kehidupan kerja (quality of 
working life). Aspek kualitas kehidupan kerja merupakan faktor penting yang 
memengaruhi rasa kepercayaan dan rasa kepemilikan pekerja terhadap perusahaan, 
yang berujung kepada produktivitas dan kualitas kerja dari pekerja (Kudo, Yamada, 
& Ito, 2019). Secara spesifik, IEA (International Ergonomic Association) 
mendefinisikan bahwa ergonomi adalah ilmu yang mendalami anatomi dan aspek 
psikologi dari manusia yang kaitannya dengan peralatan dan lingkungan kerja, 
dimana hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, kesehatan, 
keselamatan, dan kenyamanan untuk pekerja baik saat bekerja, di rumah, atau saat 
bermain (Kong, Lee, Lee, & Kim, 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari tentang interaksi antara 
manusia dengan alat kerja dan lingkungan kerja”.  
Permasalahan di dalam bahasan ergonomi adalah adanya interaksi antara 
manusia, mesin/alat kerja, dan lingkungan kerja yang  tidak  selalu menguntungkan 
bagi manusia. Berdasarkan data dari BPJS kesehatan sepanjang tahun 2019 terdapat 
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130.923 kasus dan kasus kecelakaan kerja pada tahun 2018 sebanyak 157.313 
kasus. Selain itu, BPJS tenaga kerja juga mencatat peningkatan kasus kecelakaan 
kerja pada tahun 2001 – 2017 data tersebut dicantumkan pada iSafety Magazine 
periode Desember 2018 sesuai dengan gambar 1.1.  
 
Gambar 1.1 Kasus Kecelakaan kerja dari tahun 2001 – 2019 menurut 
BPJS Tenaga Kerja 
Selain itu, berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan RI tahun 
2018 pada Provinsi Jawa Barat menunjukan bahwa penduduk Bandung Raya 
memiliki proporsi sebesar 16% dari seluruh penduduk Jawa Barat yang mengalami 
cedera sendi. Cedera yang terjadi di Bandung Raya sebanyak 20% terjadi di tempat 
kerja pada penduduk yang bekerja sebagai pegawai swasta dan menjadi lokasi 
tertinggi kedua setelah kecelakaan lalu lintas, cedera yang ditimbulkan berupa 
cedera terkilir dan lebam sebanyak 70% dari total cedera dan lebih dari 90% dari 
cedera menyerang pada anggota tubuh bagian dada, punggung, dan anggota gerak 
tubuh bagian atas dan bawah. 
Peningkatan jumlah kasus kecelakaan kerja dapat terjadi karena beberapa 
faktor salah satunya adalah pelaksanaan kerja yang kurang baik dan berpotensi 
menimbulkan cedera bagi karyawan seperti gangguan muskuloskeletal (Choobineh, 












JUMLAH KASUS KECELAKAAN KERJA 2001 - 2019
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Soleimani, Daneshmandi, Mohamadbeigi, & Izadi, 2012). Gangguan 
muskuloskeletal menjadi pusat perhatian yang cukup sering dijadikan bahan 
penelitian pada industri yang mampu berpengaruh kepada kompetisi biaya yang 
berkaitan dengan kompensasi karyawan, turnover, rendahnya kualitas produk, dan 
produktivitas (S.M, 2013). Gangguan muskuloskeletal sendiri adalah cedera yang 
muncul dan berdampak pada area otot, tendon, ligamen, dan saraf pada manusia 
yang diakibatkan karena adanya pekerjaan yang dilakukan secara berulang atau 
repetitif, memberatkan atau memerlukan usaha yang tinggi, dan adanya pergerakan 
yang tidak sesuai dengan fungsi tubuh yang seharusnya pada area sendi, ligamen, 
dan jaringan lunak pada tubuh manusia (Singh, Lal, & Kocher, 2012).  
Beberapa peneliti mengkaitkan gangguan muskuloskeletal dan pendekatan 
ergonomi dengan faktor – faktor lain pada industri yang bermacam – macam, 
berikut beberapa penelitian terdahulu yang mengkaitkan gangguan muskuloskeletal 
dan pendekatan ergonomi dengan faktor lainnya. Adiatmika, Manuaba, Adiputra, 
& Sutjana (2007) memaparkan mengenai pengaruh perbaikan kondisi kerja dengan 
menggunakan pendekatan ilmu ergonomi untuk menyelesaikan masalah keluhan 
muskuloskeletal dan kelelahan yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
dengan subjek para karyawan pada industri kerajinan logam di daerah Kediri. Hasil 
dari penelitian Adiatmika et al. (2007) menunjukan adanya penurunan keluhan 
muskuloskeletal yang berdampak kepada peningkatan kenyamanan bekerja dan 
produktivitas karyawan yang pada hasil akhirnya berdampak besar terhadap 
penghasilan perusahaan dan industri kerajinan logam di daerah tersebut. Hal 
tersebut selaras dengan Baumann, Holness, Norman, Idriss-Wheeler, & Boucher, 
(2012) yang melakukan penelitian di industri kesehatan di Ontario, Kanada 
memaparkan pada artikelnya mengenai model intervensi kesehatan dan keamanan 
karyawan dan penggunaan proses evaluasi untuk menunjukan kontribusi dari 
intervensi ergonomi terhadap hal tersebut. Efektifitas implementasi dari program 
ergonomi terhadap subjek menunjukan adanya dampak yang positif terhadap 
pengetahuan dan pemahaman karyawan tentang kesehatan dan keselamatan 
meningkatkan budaya keselamatan dalam organisasi yang pada akhirnya 
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berdampak kepada penanganan yang lebih baik untuk konsumen organisasi tersebut 
dalam hal ini adalah pasien pusat kesehatan. Selain itu, secara konseptual partisipasi 
pendekatan ergonomi dalam budaya keselamatan organisasi dalam aspek analisis, 
desain, implementasi, dan evaluasi proses yang ada dalam sebuah organisasi 
dilakukan oleh Bentley & Tappin (2010) memaparkan bahwa pemahaman 
mengenai budaya keselamatan menjadi salah satu faktor penting berjalannya 
sebuah program ergonomi dalam organisasi. Sebagian besar keluhan gangguan 
muskuloskeletal yang berdasarkan pendekatan analisis ergonomi diakibatkan oleh 
aktifitas kerja yang dalam hal ini adalah aktifitas penanganan pasien dan masa kerja, 
kedua hal tersebut adalah faktor dominan yang memengaruhi risiko ergonomi dan 
sangat mungkin di minimalisir dengan implementasi aktifitas kerja yang ergonomis 
(Sulistiyo, Sitorus, & Ngudiantoro, 2018). Analisis mengenai risiko ergonomi pun 
pernah dilakukan di industri manufaktur seperti yang dilakukan J. A. Yeow, Ng, 
Thong, & Jee (2015) meneliti mengenai kesalahan pada produksi di firma – firma 
manufaktur di negara Malaysia yang diakibatkan oleh faktor – faktor risiko 
ergonomi seperti beban kerja mental, peralatan,, pengulangan pekerjaan, dan 
lingkungan fisik pekerjaan. Hasil yang ditemukan pada penelitian ini menunjukan 
bahwa faktor – faktor risiko ergonomi memiliki dampak yang signifikan sesuai 
dengan metodelogi yang digunakan peneliti terhadap tingkat kesalahan pada 
produksi di industri manufaktur. Adapun industri – industri lain yang menjadi 
subjek penelitian mengenai pendekatan ergonomi guna meminimalisir keluhan 
musculskeletal dari karyawan dan seluruh penelitian selaras menyatakan bahwa 
risiko ergonomi khususnya keluhan muskuloskeletal dapat diminimalisisr dengan 
pendekatan ergonomi dan peningkatan pemahaman mengenai postur kerja yang 
ergonomis (Fatoni & Swasti, 2012; Koesyanto, 2013; Marshall, Villeneuve, & 
Grenier, 2018; Ozvurmaz & Mandiracioglu, 2015; Ravnik & Kocjančič, 2015).  
Praktik ergonomi yang dilakukan secara profesional berkaitan dengan aspek 
K3 dari industri khususnya sektor teknis. Praktik ergonomi memberikan kontribusi 
untuk mempertahankan dan mengembangkan K3 yang telah ada. . Ergonomi dapat 
pula berperan dalam meningkatkan keberhasilan penerapan K3 di dalam sebuah 
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perusahaan seperti mendesain suatu sistem kerja untuk menghindari adanya 
kecelakaan kerja pada karyawan (Pertiwi, Tarwaka, Erg, & Sri Darnoto, 2016). 
Perubahan yang dihasilkan berdampak pada peningkatan pada kinerja dari 
organisasi tersebut(Pinto, Andrade Tereso, & Abrahão, 2018). 
Berdasarkan hasil beberapa penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan dari 
berbagai industri yang digunakan sebagai subjek penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan ergonomi dapat digunakan untuk alat analisis guna 
menghasilkan sikap pencegahan munculnya gangguan muskuloskeletal pada 
karyawan yang akan berdampak kepada tingkat keberhasilan program K3 dari 
organisasi dan secara tidak langsung akan berdampak kepada beberapa faktor lain 
di organisasi seperti kinerja dan produktifitas organisasi. Selain dari sikap kerja dan 
postur kerja, faktor masa kerja dan jenis pekerjaan yang repetitif dan kurang 
ergonomis akan berpengaruh kepada tingkat keluhan gangguan muskuloskeletal 
pada karyawan. Industri yang menjadi pusat perhatian penelitian mengenai 
gangguan muskuloskeletal sangatlah variatif karena gangguan ini dapat terjadi 
dimanapun dan pada profesi apapun. Pekerja dengan usia diatas 30 tahun dan masa 
kerja di atas 5 tahun menjadi salah satu karyawan yang rawan akan terjadinya 
gangguan muskuloskeletal (Hasanah & ., 2019; Helmina, Diani, & Hafifah, 2019) 
Berdasarkan Occupational Safety and Health Administration (OSHA) industri 
otomotif khususnya pekerja pada sektor perawatan dan reaparasi sangat 
memerlukan penerapan kerja yang ergonomis guna meminimalisir risiko ergonomi 
dan memelihara K3 karena sektor tersebut memiliki potensi bahaya 
muskuloskeletal yang tinggi, selain itu adanya pekerjaan dengan tingkat repetisi 
pada sektor kerja tersebut akan meningkatkan risiko cedera yang berkaiatan dengan 
gangguan muskuloskeletal (Spallek, Kuhn, Uibel, Van Mark, & Quarcoo, 2010). 
PT. Surya Putra Sarana sebagai perusahaan yang melakukan pelayanan resmi untuk 
kendaraan dengan brand Mitsubishi di Kota Bandung dengan jumlah mekanik 
sebanyak 15 orang dan pesebaran usia mekanik dari 25 hingga 40 tahun menjadi 
salah satu contoh perusahaan otomotif yang memerlukan adanya analisis ergonomi 
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untuk memelihara K3 dari karyawannya. Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
kepada dua orang mekanik dari lima mekanik yang bertugas ketika melakukan 
tinjauan lapangan menghasilkan keterangan sebagai berikut, mekanik di PT. Surya 
Putra Sarana setiap selesai melakukan pekerjaan mengalami rasa sakit di sekitar 
punggung dan pinggang, selain itu mekanik mengalami rasa sakit hingga 18 titik 
tubuh dari 26 titik tubuh yang diobservasi dengan menggunakan kuesioner Nordic 
Body Map yang hasil rekapitulasinya terdapat pada Tabel 1.1. Hal ini dapat terjadi 
dikarenakan tingginya beban kerja dan kurang baiknya postur kerja yang dilakukan 
karyawan di bengkel tersebut. 
Tabel 1.1 Tabel Rekaputilasi Kuesioner Nordic Body Map 
  






Sakit Sakit  
Sangat 
Sakit 
1 Leher   2     
2 Bawah leher 2       
3 Kiri bahu   2     
4 Kanan bahu   2     
5 Kiri atas lengan 2       
6 Punggung   1 1   
7 Kanan atas lengan     2   
8 Pinggang     2   
9 Bokong 2       
10 Bagian bawah bokong 2       
11 Kiri siku 2       
12 Kanan siku 2       
13 Kiri lengan bawah   2     
14 Kanan lengan bawah   2     
15 Pergelangan tangan kiri   2     
16 
Pergelangan tangan 
kanan   2     
17 Tangan kiri 2       
18 Tangan kanan 2       
19 Lutut kiri 1 1     
20 Lutut kanan 1 1     
21 Betis kiri   2     
22 Betis kanan   2     
23 Pergelangan kaki kiri 1 1     
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Sakit Sakit  
Sangat 
Sakit 
24 Pergelangan kaki kanan 1 1     
25 Kaki kiri 1 1     
26 Kaki kanan 1 1     
Postur kerja seorang karyawan dapat di kategorikan sebagai postur kerja yang 
ergonomis melalui analisis ergonomi. Analisis ergonomi yang sering digunakan 
oleh beberapa peneliti yang melakukan penelitian mengenai postur atau posisi kerja 
adalah Rapid Upper Limb Analysis (RULA) dan Rapid Entire Body Analysis 
(REBA). RULA merupakan metode analisis pengembangan untuk perhitungan 
bobot secara praktis untuk beban muskuloskeletal yang dapat berdampak kepada 
gangguan otot dan tubuh bagian atas (Lynn & Corlett, 1993). REBA pada awalnya 
dikembangkan untuk mengkaji postur kerja pada industri pelayanan kesehatan 
khususnya perawat (McAtamney & Hignett, 1995). Hasil dari nilai REBA memiliki 
arti sebagai indikasi  tingkatan risiko ergonomi yang dialami oleh seorang pekerja 
dan perlu atau tidaknya sebuah perbaikan postur kerja pada akitivitas tersebut. 
Berdasarkan dengan data Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada saat 
observasi, hasil penelitian sebelumnya mengenai adanya hubungan analisis keluhan 
gangguan muskuloskeletal dengan pendekatan ergonomi yang akan berpengaruh 
kepada keselamatan dan kesehatan kerja (K3) karyawan, maka penelitian ini 
mengangkat judul “Analisis Kesehatan dan Keselamatan Kerja Karyawan 
melalui Pendekatan Ergonomi Menggunakan Metode RULA dan REBA.” 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran keluhan kesehatan karyawan di PT. Surya Putra 
Sarana ? 
2. Bagaimana risiko ergonomi postur kerja menggunakan metode RULA dan 
REBA pada karyawan PT. Surya Putra Sarana? 
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3. Usulan perbaikan apa yang dapat dilakukan perusahaan untuk 
mengembangkan postur kerja yang ergonomis ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mendapatkan gambaran keluhan kesehatan karyawan di bengkel PT. Surya 
Putra Sarana. 
2. Mendapatkan nilai risiko ergonomi postur kerja berdasarkan metode RULA 
dan REBA pada karyawan bengkel PT. Surya Putra Sarana. 
3. Mendapatkan rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan perusahaan 
untuk mengembangkan postur kerja yang ergonomis. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis, secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran bagi perkembangan manajemen sumber daya 
manusia dan manajemen operas, lebih spesifiknya bagi konsep kesehatan 
dan keselamatan kerja karyawan dan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya yang berkaitan. 
2. Manfaat praktis, secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan 
manfaat untuk meningkatkan wawasan dan langkah praktis untuk 
menunjang keberlangsungan organisasi ataupun individu yang memiliki 
keterkaitan yang serupa dengan penelitian ini. 
  
